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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Bab V pasal 12 (1.c), menyebutkan bahwa setiap peserta didik
pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan beasiswa bagi yang
berprestasi yang orang tuanya tidak mampu membiayai pendidikannya.
Pasal 12 (1.d), menyebutkan bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan
pendidikan berhak mendapatkan biaya pendidikan bagi mereka yang orang
tuanya tidak mampu membiayai pendidikannya. Selain itu, di dalam
Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi di dalam
Pasal 76 Ayat (2) mengamanahkan tentang pemenuhan hak mahasiswa,
yaitu pemerintah harus memberikan:

1. Beasiswa kepada mahasiswa berprestasi

2. Bantuan atau membebaskan biaya pendidikan

3. Pinjaman dana tanpa bunga yang wajib dilunasi setelah lulus atau
memperoleh pekerjaan.

Dijelaskan lebih lanjut di dalam penjelasan, yang dimaksud dengan
“beasiswa” adalah dukungan biaya Pendidikan yang diberikan kepada
mahasiswa untuk mengikuti dan/atau menyelesaikan Pendidikan Tinggi
berdasarkan pertimbangan utama prestasi dan/atau potensi akademik.
Adapun “bantuan biaya pendidikan” adalah dukungan biaya pendidikan
yang diberikan kepada mahasiswa untuk mengikuti dan/atau menyelesaikan
Pendidikan Tinggi berdasarkan pertimbangan utama keterbatasan

kemampuan ekonomi.

Peraturan Pemerintah Nomor 48 tahun 2008 tentang Pendanaan
Pendidikan, Bagian Kelima, Pasal 27 ayat(1), menyebutkan bahwa
Pemerintah dan pemerintah daerah sesuai kewenangannya memberi
bantuan biaya pendidikan atau beasiswa kepada peserta didik yang orang
tua atau walinya tidak mampu membiayai pendidikannya. Pasal 27 ayat (2),
menyebutkan bahwa Pemerintah dan pemerintah daerah sesuai dengan
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kewenangannya dapat memberi beasiswa kepada peserta didik yang

berprestasi.

Mengacu kepada Undang-undang dan Peraturan Pemerintah tersebut,
maka untuk membantu kelangsungan dan kelancaran pendidikan, STKIP
Modern Ngawi memfasilitasi mahasiswa dengan menyalurkan bantuan
beasiswa baik yang bersumber dari STKIP Modern Ngawi sendiri maupun
dari instansi lain. Khusus beasiswa yang berasal dari instansi luar STKIP
Modern Ngawi, maka seluruh persyaratan dan proses seleksi ditentukan
oleh instansi tersebut yang disesuaikan dengan kebijakan dan peraturan

tentang beasiswa yang berlaku di STKIP Modern Ngawi.
Tujuan

1. Meningkatkan prestasi mahasiswa penerima, baik Kkurikuler, ko-
kurikuler, maupun ekstrakurikuler serta motivasi berprestasi bagi
mahasiswa lain.

2. Mengurangi jumlah mahasiswa yang putus kuliah karena tidak mampu
membiayai pendidikan.

3. Meningkatkan akses dan pemerataan kesempatan belajar mahasiswa
STKIP Modern Ngawi.

Sasaran

1. Mahasiswa berprestasi pada bidang akademik dan non akedemik.
2. Mahasiswa yang memiliki keterbatasan kemampuan ekonomi.

3. Mahasiswa yang aktif di organisasi dan masyarakat.
Dasar Hukum

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional.

2. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi.

3. Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan
Pendidikan.
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Peraturan pemerintah No. 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi

Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 tentang perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan.

Peraturan Menteri Nomor 30 Tahun 2010 tentang Pemberian Bantuan
Biaya Pendidikan kepada Peserta Didik yang Orangtua atau Walinya
Tidak Mampu Membiayai Pendidikan.

. Statuta STKIP Modern Ngawi

Renstra STKIP Modern Ngawi
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BAB Il
JENIS BEASISWA

Beasiswa bagi mahasiswa yang berprestasi akademik maupun non
akademik serta mahasiswa yang berasal dari keluarga yang kurang mampu.
Mahasiswa yang berasal dari keluarga yang kurang mampu secara ekonomi tetapi
memiliki potensi akademik antara lain tercover melalui Bantuan Pendidikan KIP-

K maupun berbagai beasiswa lain. Adapun beasiswa lain yang tersedia antara lain:

1. Beasiswa KIP-K dari Dikti
2. Beasiswa dari Baznas

3. Beasiswa Lazda dari BSM
4

Beasiswa Prestasi dari Yayasan Pendidikan Modern
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BAB 111

KETENTUAN UMUM BEASISWA

A. Status Mahasiswa

1. Calon penerima beasiswa adalah mahasiswa aktif kuliah di STKIP
Modern Ngawi.
2. Calon penerima beasiswa adalah mahasiswa semester 11 dan maksimal

semester VIII.

B. Durasi Penerima Beasiswa

\

Beasiswa diberikan kepada mahasiswa aktif berdasarkan periode
tahun anggaran berjalan untuk jangka waktu maksimal delapan semester,
dan sekurang-kurangnya selama satu semester; sesuai dengan jenis

beasiswanya.
Kuota dan Besaran Beasiswa

Kuota calon penerima sesuai dengan anggaran atau berdasarkan
kuota yang diberikan oleh intitusi pemberi beasiswa. Besarnya harga satuan
beasiswa sesuai dengan anggaran atau berdasarkan besaran satuan beasiswa
yang diberikan oleh intitusi pemberi beasiswa.
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BAB IV

SELEKSI DAN PENETAPAN BEASISWA

A. Beasiswa Prestasi Akademik

\

Beasiswa prestasi akademik diberikan kepada mahasiswa yang
memenuhi kualifikasi prestasi akademik yang dipersyaratkan. Apabila
calon penerima melebihi kuota yang telah ditetapkan, maka Perguruan
Tinggi dapat menentukan mahasiswa penerima sesuai dengan urutan
prioritas sebagai berikut:

1. Mahasiswa yang memiliki IPK paling tinggi;

2. Mahasiswa yang memiliki SKS paling banyak dalam satu angkatan;
Beasiswa Prestasi Non-Akademik

Beasiswa prestasi non akademik diberikan kepada mahasiswa yang
memenuhi kualifikasi prestasi akademik yang dipersyaratkan. Apabila
calon penerima melebihi kuota yang telah ditetapkan, maka diprioritaskan

mahasiswa yang memiliki keterbatasan kemampuan ekonomi.
Beasiswa dari Keluarga Tidak Mampu

Beasiswa bagi keluarga tidak mampu diberikan kepada mahasiswa yang
memenuhi standar yang ditetapkan oleh kampus. Apabila calon penerima
melebihi kuota yang telah ditetapkan, maka dapat ditetapkan penerima

sesuai dengan urutan prioritas sebagai berikut:

1. Mahasiswa yang memiliki keterbatasan kemampuan ekonomi paling
tinggi.

2. Mahasiswa yang memiliki prestasi pada kegiatan ekstrakurikuler
(penalaran, minat dan bakat).

3. Mahasiswa yang mempunyai IPK paling tinggi.

4. Mahasiswa yang mempunyai SKS paling banyak dalam satu angkatan.

5. Mahasiswa yang berasal dari daerah 3T (Tertinggal, Terdepan, Terluar).
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BAB V
PENGHENTIAN BEASISWA

Pemberian beasiswa atau bantuan biaya pendidikan dihentikan apabila

mahasiswa:

Telah lulus;

Mengundurkan diri/cuti;

Menerima sanksi akademik dari STKIP Modern Ngawi;
Tidak lagi memenuhi syarat yang ditentukan;
Memberikan data yang tidak benar; dan
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Meninggal dunia
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